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KATA PENGANTAR 

 

Manusia memiliki rasa ingin tahu yang besar dan sikap 

skeptis (tidak mudah percaya) terhadap pengetahuan yang 

diterima. Sikap skeptis tersebut kemudian mendorong manusia 

untuk melakukan analisis secara radikal terhadap setiap hal yang 

dipersoalkan (termasuk didalamnya tentang pendidikan). 

Pembuktian dalam upaya menemukan kebenaran terhadap segala 

sesuatu yang berkaitan dengan pendidikan dilakukan 

menggunakan perangkat pembuktian yang dinamakan filsafat 

pendidikan. 

Buku ini memaparkan secara terstruktur mengenai konsep 

mendasar dari filsafat dan filsafat pendidikan, landasan filsafat 

pendidikan, paham/aliran filsafat pendidikan, konsep pendidikan 

menurut tokoh pendidikan Indonesia dan pemikir dunia, serta 

perbandingan konsep-konsep dalam pendidikan. 

Kehadiran buku ini diharapkan memberikan manfaat bagi 

mahasiswa, pendidik, dan khalayak umum agar dapat menjadikan 

filsafat pendidikan sebagai landasan berpikir dalam 

mengorganisasikan dan mempraktekkan pembelajaran yang ideal. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua 

pihak yang telah membantu dalam penerbitan buku ini. Penulis 

menyadari bahwa buku ini tidak terlepas dari adanya kekurangan 

dan keterbatasan. Oleh karenanya, Penulis sangat mengharapkan 

saran-saran yang bersifat membangun untuk perbaikan buku ini di 

masa yang akan datang. 

 

Jayapura, November 2022 

Tim Penulis 

 

Yansen Alberth Reba, S.Pd.K., M.Pd 

Sirjon, S.Pd., M.Pd 
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A. Pengertian Filsafat 

Filsafat dalam bahasa Arab disebut falsafah, bahasa 

Inggris disebut philosophy, bahasa Latin disebut philosophia, 

bahasa Jerman, Belanda, Prancis disebut philosophie. Istilah 

filsafat dari berbagai bahasa di atas, bersumber dari istilah 

Yunani yaitu philosophia. Karena itu, filsafat terdiri dari kata 

Philos, philore (cinta) dan sophia (kebajikan kebaikan, 

kebenaran) ilmu pengetahuan yang mendalami suatu sumber 

yang mempelajari mengenai manusia, alam dan Tuhan. Dalam 

pikiran filsafat ada pertimbangan yang sifatnya aktif 

memperoleh suatu jawaban dari hakikat mengenai filsafat. 

Akhirnya semua memperoleh pendapat, memberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang ada didalam pikiran manusia. 

Tugas filsafat adalah mencari akar masalah dan menemukan 

solusi. Solusi ini bisa merupakan pembaruan dari yang 

sebelumnya ada atau sebuah tawaran baru (Jenilan, 2018). 

Selain itu Filsafat juga dapat di artikan sebagai suatu 

pemikiran manusia pada segala sesuatu yang di pikirkan pada 

suatu masalah yang di pertanyaakan segala sesuatunya. Kata 

filsafat berasal dari kata Philo yang artinya Cinta dan kata 

Sophos artinya ilmu atau kebijaksanaan manusia. Dengan 

demikian, kata philo dan sophos memiliki arti yaitu cinta 

terhadap ilmu dan kebijaksanaan. Menurut pendapat ahli 

Poerwantara filsafat adalah alam pemikiran manusia atau alam 

berpikir. Oleh karena itu berfilsafat adalah pemikiran yang 

dalam dan nyata, filsafat juga merupakan induk yang memiliki 

KONSEP DASAR  

FILSAFAT 



11 

BAB 

2 

 
 
A. Pengertian Filsafat Pendidikan 

Kita sering mengatakan, betapa pentingnya filsafat 

pendidikan sebagai ilmu yang membantu dan, menuntun 

manusia untuk mengalami perubahan dalam hidup. Namun, 

sangatlah sukar untuk memberikan definisi terkait filsafat 

pendidikan karena banyak pandangan dan pendapat tentang 

apa itu filsafat pendidikan.  

Filsafat pendidikan erat hubungan dengan perubahan. 

Menurut Jenilan (2018) filsafat pendidikan adalah ilmu yang 

memandang sebagaimana proses guru mendidik peserta didik 

sampai bisa berkembang dari yang tidak tahu bisa menjadi 

tahu sehingga membentuk anak didik yang berkualitas dengan 

segenap potensi yang ada di dalam dirinya. Manusia dalam 

kehidupannya tidak bisa sendiri. Manusia tetap memerlukan 

orang lain untuk dapat membangun suatu interaksi yang 

membentuk pola pemikiran yang terus mengalami perubahan 

baik dalam sikap, tindakan, maupun pengetahuan. Semua itu 

merupakan bentuk upaya manusia yang secara khusus 

mempersiapkan dirinya untuk sebuah kenyataan, kebenaran 

dalam berinteraksi, berkomunikasi dengan satu dengan yang 

lain, membangun sebuah percakapan dalam sebuah kelompok, 

sehingga membentuk sebuah ide-ide atau pendapat. 

Sesuai dengan perkembangannya bahwa kita ketahui 

akal pikiran dari seorang manusia akan selalu mengalami 

pertumbuhan, dan perubahan dalam hidup. Maka tidak heran 

mengapa disebut filsafat pendidikan. Namun, filsafat 

pendidikan juga dapat dikatakan seperti yang dipaparkan oleh 

KONSEP DASAR 

FILSAFAT PENDIDIKAN 

DAN KETERKAITANNYA 
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A. Landasan Metafisika/Ontologis 

Landasan ontologis esensialisme merupakan bentuk-

bentuk yang mempelajari dasar dari kebenaran yang sesuai 

dengan proses yang sudah diatur berdasarkan hukum sebab 

akibat. Di dalam landasan ontologis manusia memandang 

bahwa alam semesta ini dikuasai dan dipenuhi oleh aturan-

aturan manusia baik yang dibuat dengan peraturan-peraturan 

sesuai kondisi alam atau dengan kata lain ontologi/metafisika 

memiliki hubungan yang erat dikarenakan dalam hal ini 

mencakup filsafat ketuhanan dan manusia serta 

alam/Kosmologi. Tidak hanya disitu perlu kita ketahui 

Hardanti  (2020) mengatakan bahwa nilai-nilai dari leluhur juga 

yang menjadikan pedoman untuk dapat menyesuaikan dengan 

aturan-aturan yang dibuat. 

Di samping itu, ada pula tanggapan yang lain bahwa 

landasan ontologi itu mempelajari mengenai apa yang harus 

kita ketahui dan seberapa dalam kita ingin mengetahuinya 

dalam mempelajari pendidikan. Suriasumatri (dalam Pratama, 

2017) mengartikan bahwa arti landasan pendidikan dalam 

ontologi adalah suatu pertanyaan yang ada didalam pemikiran 

filsafat. Pertanyaan-pertanyaan tentang pendidikan inilah yang 

dapat dijawab oleh filsafat melalui teori-teori yang telah di uji 

kebenarannya. Hal ini juga menjadi sesuatu yang baru shingga 

dapat dijabarkan bahwa ontologis dalam pendidikan adalah 

suatu bagian dasar dalam upaya membentuk keterampilan 

dalam mendidik anak sehingga menjadi lebih baik (Neolaka, 

2017). 

LANDASAN FILSAFAT 

PENDIDIKAN 
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A. Paham Progresivisme 

Progresivisme bisa dikatakan sebagai aliran filsafat 

pendidikan yang bersifat terbaru yang artinya pendidikan ini 

harus terjadi perubahan dalam pola berpikir yang semakin 

maju sehingga lahir pendidikan serta para pendidik yang 

profesional. Untuk mewujudnyatakan keberhasilan dalam 

mencapai generasi yang baik dan berbeda dari masa 

sebelumnya diperlukan cara pandang yang baru. Dengan kata 

lain, aliran progresivisme ini sangat mementingkan 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah, yang tentunya akan baik 

bagi para guru karena langsung berinteraksi kepada peserta 

didik. Maka dari sinilah seorang guru bisa belajar, berlatih dan 

memberikan bimbingan serta arahan kepada peserta didik. 

Dengan demikian, jelas bahwa adanya aliran progresivisme 

dalam pendidikan dapat membawa suatu kemajuan dalam 

bidang pendidikan di Indonesia (Fadlillah, 2018). 

Tidak sampai disitu, ternyata Uyoh (dalam Salu dan 

Triyanto, 2017) memberi pengertian bahwa progresivisme 

adalah salah satu aliran filsafat yang mempelajari pengetahuan, 

yang muncul sebagai tindakan terhadap suatu konsep 

pemikiran yang bersifat kuno tetapi tidak ketinggalan zaman 

yang berarti jelas bahwa pandangan progresivisme 

memandang suatu konsep pemikiran menggunakan cara-cara 

pengajaran yang bersifat klasik. Bersifat klasik itu sesuatu yang 

terkesan ketinggalan zaman tetapi unik, yang berarti 

pandangan progresivisme membawa kita untuk berpikir 

dengan cara pandang yang selalu kedepan terhadap masa yang 

MENGUNGKAP 

PAHAM-PAHAM 

FILSAFAT 

PENDIDIKAN 
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A. Konsep Pendidikan Menurut Tokoh Pendidikan di Indonesia 

1. Konsep Pendidikan Menurut Ki Hajar Dewantara  

Ki Hajar Dewantara adalah salah satu dari beberapa 

tokoh penting di Indonesia dan menjadi salah satu orang 

yang mendapat gelar pahlawan di Indonesia (Utami, 2017), 

bahkan juga Sugiarta dan Adiarta (2019) mengemukakan 

bahwa dalam jurnalnya mengatakan bahwa Ki Hajar 

Dewantara mendapat julukan sebagai Bapak Pendidikan 

Nasional. Kita ketahui bersama bahwa Ki Hajar Dewantara 

merupakan tokoh nasional bangsa Indonesia tanpa jasa 

dengan beberapa tokoh yang lain dalam memerdekakan 

Indonesia. Pengabdian yang beliau berikan untuk bangsa 

Indonesia sangatlah besar dan cukup terkenal, yaitu untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Tidak sampai di situ 

beliau juga telah begitu banyak membuat bangsa Indonesia 

bangga atas perjuangan-perjuangan yang beliau lakukan, 

yang kemudian setiap hari kelahiran dari Ki Hajar 

Dewantara di Indonesia selalu dijadikan atau diperingati 

sebagai hari Pendidikan Nasional. Bahkan sampai keluar 

negeri pun namanya selalu dikenang hari seseorang yang 

ditakdirkan dengan perjuangannya untuk memerdekakan 

pendidikan di Indonesia melalui berbagai macam 

perjuangan beliau, kebijaksanaan, dan keberanian beliau 

serta tokoh-tokoh yang lain untuk memerdekakan 

bangsanya melawan penjajah.  

 

KONSEP PENDIDIKAN 

MENURUT TOKOH 

PENDIDIKAN DI INDONESIA 

DAN PARA PEMIKIR DUNIA 
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A. Apa Hakikat Pendidikan? 

Pendidikan adalah suatu hal yang dapat dikatakan 

memiliki peranan yang cukup penting dalam kelangsungan 

hidup kita sebagai manusia, karena adanya pendidikan, kita 

sebagai manusia akan merasakan suatu perbedaan dan 

perkembangan dari yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu 

�0X·DPPDU�� ������� 'HPLNLDQ� SXOD� *XIURQL�� (2020) berusaha 

mengaitkan antara pendidikan dan pembebasan. Ia 

mengatakan bahwa pendidikan dalam konteks ini adalah 

bagaimana pembebasan dan memberikan pencerahan bagi 

seluruh umat manusia yang sedang tertindas atau jika dilihat 

secara tidak langsung berkaitan dengan adanya perlawanan 

sesuatu yang dapat mengakibatkan manusia akan tertindas 

atau dengan kata lain mengalami ketertinggalan. Kemudian 

Maghfiroh (2019) mengatakan bahwa pendidikan akan baik 

adalah suatu bentuk dari upaya menyadarkan manusia untuk 

dapat mengembangkan potensi baik dari fisik maupun non-

fisik, serta suatu proses yang berupaya untuk memanusiakan 

manusia. Suatu proses kegiatan pendidikan, tidak bisa terlepas 

dari peran seorang tenaga pendidik dan peran dari peserta 

didik itu sendiri. Tenaga pendidik dan juga peserta didik 

diibaratkan sebagai individu yang tidak dapat dipisahkan satu 

dengan lainnya. Untuk menjelaskan tugas dan fungsinya maka 

para tenaga pendidik memikul tanggung jawab yang sangat 

penting dan berat. Mengapa demikian? Karena tenaga pendidik 

tidak hanya memiliki tugas serta tanggung jawab saja kepada 

PERBANDINGAN KONSEP-

KONSEP DALAM LINGKUP 

PENDIDIKAN 
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